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Abstrak  

Latar Belakang: Tindakan operasi merupakan prosedur medis yang sering menimbulkan kecemasan 

pada pasien, terutama pada fase pre-operasi. Kecemasan yang tidak terkontrol dapat berdampak negatif 

terhadap kondisi fisiologis dan psikologis pasien serta mempengaruhi jalannya tindakan pembedahan. 

Salah satu intervensi nonfarmakologis yang dapat digunakan untuk menurunkan kecemasan adalah 

terapi murottal Al-Qur’an yang memberikan efek relaksasi melalui pendekatan spiritual. Tujuan: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi murottal Al-Qur’an terhadap tingkat 

kecemasan pasien pre-operasi di Ruang Asparaga RSUD dr. Haryoto Lumajang. Metode: Teknik 

analisa data dalam karya ilmiah ini adalah menggunakan desain studi kasus (case report) pada dua 

pasien pre-operasi yang mengalami kecemasan. Pengukuran tingkat kecemasan dilakukan 

menggunakan instrumen Amsterdam Preoperative Anxiety and Information Scale (APAIS) sebelum 

(pre-test) dan setelah (post-test) intervensi. Terapi murottal Al-Qur’an Surah Ar-Rahman diberikan 

selama 20 menit, satu kali sehari selama dua hari berturut-turut. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan 

adanya penurunan tingkat kecemasan pada kedua pasien. Pada pasien pertama, skor kecemasan 

menurun dari 21 (ansietas berat) menjadi 14 (ansietas sedang). Pada pasien kedua, skor menurun dari 

19 (ansietas berat) menjadi 12 (ansietas ringan). Secara klinis, pasien tampak lebih tenang, terjadi 

penurunan frekuensi nadi, tekanan darah lebih stabil, serta pasien merasa lebih siap menjalani operasi. 

Kesimpulan: Terapi murottal Al-Qur’an efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan pada pasien pre-

operasi dan dapat dijadikan sebagai intervensi nonfarmakologis dalam asuhan keperawatan, khususnya 

pada pasien dengan kebutuhan spiritual. 
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